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Abstract. Human Resource Management (HRM) is the science and art of managing the relationship 

and role of labor to achieve the effectiveness and efficiency of company goals, employees, and 

society as a whole. In a competitive business, companies realize the importance of encouraging 

employee enthusiasm to improve performance through a reward system. both financial and non-

financial. This study aims to understand employee perceptions of the existing reward system and 

identify the types of rewards that most affect employee performance at PT Rangros Plastik Malang 

City. The research method used is descriptive qualitative method with data collection triangulation 

techniques in the form of sources, time, and interview and observation methods. The results showed 

that although PT Rangros Plastik has implemented various forms of rewards, such as weekly salary, 

Holiday Allowance (THR), recreational incentives, and recognition and appreciation, its 

effectiveness is still limited by the low quality of human resources and the perception of employees 

who still often differentiate the rewards received. The implementation of a fair and transparent 

reward system is proven to improve employee performance. However, to achieve optimal results, it is 

necessary to adjust the reward system that is more in line with the needs and expectations of 

employees. This study concludes that the implementation of an effective reward system can make a 

positive contribution to improving employee performance and achieving company goals.  
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PENDAHULUAN 

Manajemen Sumber Daya 

Manusia (SDM) merupakan perpaduan 

antara ilmu dan seni dalam mengelola 

tenaga kerja agar dapat memberikan 

kontribusi optimal bagi pencapaian 

tujuan perusahaan, karyawan, serta 

masyarakat. Dalam lingkungan 

perusahaan, SDM memegang peran 

kunci dalam memastikan efektivitas 

dan efisiensi operasional. Hasibuan 

(2016) menjelaskan bahwa manajemen 

SDM adalah suatu disiplin ilmu dan 

seni yang bertujuan untuk mengelola 

hubungan serta peran tenaga kerja 

guna membantu perusahaan mencapai 

tujuannya secara efektif dan efisien. 

Dalam persaingan bisnis yang 

semakin ketat, perusahaan dituntut 

untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang dapat memotivasi karyawan agar 

mencapai performa terbaik mereka. 

Salah satu strategi yang sering 

diterapkan adalah pemberian sistem 

penghargaan atau reward, baik dalam 

bentuk finansial maupun non-finansial. 

Sutrisno (2019) menyatakan bahwa 

reward merupakan bentuk kompensasi 

yang diberikan oleh perusahaan 

sebagai apresiasi terhadap kontribusi 
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tenaga kerja. Pemberian reward yang 

tepat tidak hanya berfungsi sebagai 

pemacu semangat kerja, tetapi juga 

mempererat hubungan antara 

karyawan dengan perusahaan. 

Namun, penerapan sistem 

reward tidak selalu berjalan dengan 

lancar dan kerap menghadapi berbagai 

tantangan. Contohnya, di PT. Rangros 

Plastik, meskipun perusahaan telah 

mengadopsi sistem reward sebagai 

upaya meningkatkan performa 

karyawan, tetap terjadi permasalahan 

berupa penurunan kinerja setelah 

pembayaran gaji. Hal ini menunjukkan 

bahwa skema reward yang diterapkan 

belum sepenuhnya efektif dalam 

mendorong pencapaian target 

perusahaan. Seperti yang diungkapkan 

oleh Bapak Eddy Siswanto, selaku 

pimpinan PT. Rangros Plastik, sistem 

reward berbasis pencapaian target 

masih belum mampu mengatasi 

kendala yang dihadapi dalam aspek 

kinerja karyawan. 

Studi literatur menunjukkan 

bahwa sistem reward yang diterapkan 

secara adil dan transparan dapat 

meningkatkan motivasi serta 

produktivitas karyawan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Wijaya 

(2021) dan Nani (2020), implementasi 

sistem reward yang tepat terbukti 

dapat mendorong karyawan untuk 

terus berprestasi serta memberikan 

kontribusi optimal bagi perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis persepsi karyawan 

terhadap sistem reward yang saat ini 

diterapkan serta mengidentifikasi jenis 

penerapan reward yang paling 

berpengaruh dalam meningkatkan 

performa karyawan di perusahaan 

tersebut. Melalui penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif dalam membantu 

perusahaan meningkatkan kinerja 

karyawan melalui sistem reward yang 

lebih efektif, efisien, serta tepat 

sasaran. 

LANDASAN TEORI 

Armstrong dan Murlis (2016) 

mengemukakan bahwa reward dapat 

diartikan sebagai segala bentuk 

apresiasi atau kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan sebagai 

bentuk penghargaan atas kontribusi 

dan kinerja mereka dalam membantu 

organisasi mencapai tujuannya. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Sutrisno (2019:34) menyatakan bahwa 

reward atau penghargaan merupakan 

bentuk imbalan yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan atas 

dedikasi mereka, baik dari segi waktu, 

tenaga, maupun pemikiran yang telah 

dicurahkan dalam bekerja. 

Pemberian reward bertujuan 

untuk memotivasi individu maupun 

tim agar mencapai kinerja yang lebih 

baik, meningkatkan loyalitas serta 

komitmen, dan memperkuat hubungan 

antara karyawan dengan organisasi. 

Dalam lingkungan kerja, sistem 

reward berperan penting dalam 

menciptakan kepuasan kerja, 

meningkatkan produktivitas, 
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mendorong inovasi, serta 

mempertahankan sumber daya 

manusia yang berpotensi. 

Secara umum, sistem reward 

dapat diberikan berdasarkan berbagai 

kriteria, seperti pencapaian target 

kerja, kontribusi yang signifikan, 

peningkatan kinerja, atau hasil yang 

melampaui ekspektasi. Pemberian 

reward yang efektif tidak hanya 

mendorong semangat kerja, tetapi juga 

mendukung pengembangan individu 

serta berkontribusi terhadap 

peningkatan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Fahmi (2017:64) 

mengklasifikasikan reward atau 

kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan ke dalam tiga kategori 

utama, yaitu: 

1. Reward Finansial Langsung: 

Bentuk kompensasi yang 

diberikan dalam bentuk uang 

tunai atau transfer langsung ke 

rekening pegawai, seperti gaji, 

bonus, atau upah lembur. 

2. Reward Finansial dalam 

Bentuk Tunjangan: Imbalan 

yang diberikan dalam bentuk 

manfaat tambahan, seperti 

jaminan kesehatan, biaya 

persalinan, uang cuti, asuransi, 

atau tunjangan perawatan rumah. 

3. Reward Non-Finansial: 

Penghargaan dalam bentuk 

lingkungan kerja yang nyaman, 

fasilitas kantor yang mendukung, 

suasana kerja yang kondusif, serta 

berbagai aspek lain yang 

menunjang kesejahteraan 

karyawan. 

Faktor-faktor yang menjadi 

pertimbangan dalam penerapan sistem 

reward dapat berbeda-beda tergantung 

pada kebijakan organisasi dan tujuan 

yang ingin dicapai. Menurut Winda 

Sri Astuti dkk. (2018), terdapat empat 

faktor utama yang perlu diperhatikan 

dalam menetapkan kebijakan reward, 

yaitu: 

1. Konsistensi Internal: 

Menentukan pemberian reward 

berdasarkan perbandingan 

berbagai jenis pekerjaan dalam 

perusahaan. 

2. Kompetisi Eksternal: 

Menyesuaikan besarnya reward 

agar tetap kompetitif dengan 

perusahaan lain, sehingga dapat 

mempertahankan karyawan 

berkualitas. 

3. Kontribusi Karyawan: 

Menyesuaikan reward dengan 

tingkat kontribusi yang telah 

diberikan karyawan terhadap 

perusahaan. 

4. Administrasi: 

Mempertimbangkan aspek 

perencanaan, anggaran, 

komunikasi, dan evaluasi dalam 

penerapan kebijakan reward. 

Dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor tersebut, perusahaan 

dapat merancang sistem reward yang 

tepat guna meningkatkan motivasi 

kerja, kepuasan karyawan, serta 

mencapai tujuan organisasi secara 

lebih optimal. Indikator sistem reward 

dalam suatu perusahaan dapat berbeda 



MANAJEMEN DAN BISNIS JURNAL E-Issn : 2528 - 6668 

 

 86 

Volume 9 Nomor 2 Tahun 2023 

(Implementasi Sistem Reward untuk Meningkatkan Kinerja KaryawanPT. Rangros Plastik Kota Malang) 

 

 

tergantung pada sektor industri serta 

tujuan yang ingin dicapai. Sunarto 

dkk. (2017) mengidentifikasi beberapa 

indikator reward yang sering 

digunakan dalam perusahaan, yaitu 

gaji, bonus dan insentif, tunjangan, 

kesejahteraan, peluang pengembangan 

karir, serta penghargaan psikologis 

dan sosial. Di PT. Rangros Plastik, 

indikator sistem reward yang menjadi 

acuan meliputi: 

1. Pengakuan dan Apresiasi: 

Bentuk penghargaan atas 

pencapaian karyawan, seperti 

pujian, sertifikat penghargaan, 

atau promosi. 

2. Kompensasi Finansial: 

Pemberian gaji, bonus, atau 

insentif sebagai bentuk apresiasi 

atas kinerja karyawan. 

3. Keseimbangan Kerja dan 

Kehidupan Pribadi: 

Penyediaan kebijakan 

fleksibilitas kerja, cuti, atau 

liburan guna menjaga 

keseimbangan antara kehidupan 

pribadi dan pekerjaan. 

4. Lingkungan Kerja yang 

Nyaman: Menciptakan suasana 

kerja yang mendukung, baik dari 

segi fasilitas maupun hubungan 

antar rekan kerja. 

5. Kesehatan dan Kesejahteraan: 

Penyediaan fasilitas kesehatan, 

program asuransi, atau 

tunjangan kesejahteraan bagi 

karyawan. 

Melalui penerapan sistem 

reward yang efektif, perusahaan dapat 

meningkatkan motivasi karyawan, 

memperkuat keterikatan dengan 

organisasi, serta mencapai target 

bisnis secara lebih efisien. 

 

METODE 

Penelitian ini mengadopsi 

metode kualitatif deskriptif, yang 

dilakukan selama tiga bulan untuk 

menganalisis penerapan sistem reward 

dalam meningkatkan kinerja karyawan 

di PT. Rangros Plastik, Kota Malang. 

Penelitian ini berlokasi di Jl. Simpang 

Ranugrati Selatan No. 36B, Gg. 

Garuda RT.07 RW.06, Kelurahan 

Sawojajar, Kecamatan 

Kedungkandang, Kota Malang, 

Provinsi Jawa Timur. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti memperoleh wawasan yang 

lebih mendalam mengenai persepsi, 

pengalaman, serta pandangan 

karyawan terhadap sistem reward yang 

diterapkan di perusahaan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik triangulasi waktu, sumber, dan 

metode guna mengidentifikasi sejauh 

mana implementasi sistem reward 

dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil penelitian dapat disajikan 

dalam bentuk gambar atau data 

yang dibuat Gaji 

Gaji diberikan kepada karyawan 

secara rutin setiap akhir minggu, 

dengan nominal yang disesuaikan 

berdasarkan masa kerja mereka. 

Sebagai bagian dari sistem reward 

finansial, kebijakan pemberian gaji 

ini telah ditetapkan dalam standar 

operasional prosedur (SOP) 

perusahaan. Namun, permasalahan 
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muncul akibat rendahnya kualitas 

sumber daya manusia (SDM), yang 

menyebabkan karyawan sering kali 

membandingkan gaji mereka 

dengan rekan kerja lainnya, 

meskipun sistem pengupahan telah 

disesuaikan dengan masa kerja 

serta tingkat kehadiran. 

Selain itu, perusahaan awalnya 

menerapkan sistem bonus 

tambahan bagi karyawan yang 

tidak pernah absen dan selalu 

mengikuti jadwal kerja dengan 

disiplin. Sebaliknya, mereka yang 

sering mengambil libur tanpa 

alasan yang jelas tidak 

mendapatkan tambahan gaji atau 

bonus. Sayangnya, kebijakan ini 

tidak berjalan dengan efektif karena 

kurangnya pemahaman SDM 

terhadap sistem reward yang 

diterapkan. Akhirnya, perusahaan 

memutuskan untuk menghapus 

sistem bonus tambahan dalam 

pembayaran gaji. 

2. Tunjangan Hari Raya (THR) 

Sebagai bentuk apresiasi terhadap 

dedikasi karyawan, perusahaan 

memberikan Tunjangan Hari Raya 

(THR) setiap tahun, bersamaan 

dengan gaji bulanan, dan paling 

lambat diberikan satu minggu 

sebelum perayaan hari raya. Tujuan 

dari pemberian THR ini adalah 

untuk membantu karyawan dalam 

menghadapi kebutuhan finansial 

selama momen perayaan, sehingga 

mereka dapat merayakannya 

dengan lebih nyaman tanpa beban 

ekonomi yang berlebihan. 

Namun, tantangan muncul dalam 

implementasi kebijakan ini. 

Beberapa karyawan baru cenderung 

hanya fokus pada THR dan gaji, 

sehingga setelah menerima 

tunjangan tersebut, mereka tidak 

lagi bekerja dengan maksimal, 

sering mengambil libur tambahan, 

atau bahkan mengundurkan diri 

dari perusahaan. Selain itu, ada 

kecenderungan bagi karyawan baru 

untuk membandingkan besaran 

THR mereka dengan karyawan 

yang sudah bekerja lebih lama, 

tanpa memahami bahwa perbedaan 

jumlah tersebut disesuaikan dengan 

masa kerja masing-masing 

individu. Situasi ini pada akhirnya 

menyebabkan kerugian bagi 

perusahaan. 

3. Insentif 

Perusahaan menerapkan program 

insentif bagi karyawan yang 

berhasil melampaui target produksi 

hingga lima kali lipat. Insentif ini 

diberikan dalam bentuk kegiatan 

rekreasi bersama yang 

dikombinasikan dengan sesi 

evaluasi kinerja. Evaluasi tersebut 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap peningkatan produktivitas 

serta aspek-aspek yang masih 

memerlukan perbaikan. 

Sistem insentif ini tidak hanya 

dimaksudkan sebagai bentuk 

penghargaan bagi karyawan yang 

telah mencapai target, tetapi juga 

sebagai upaya mempererat 

hubungan kerja tim dan 

meningkatkan kesejahteraan 
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karyawan. Namun, tidak semua 

karyawan tertarik mengikuti 

kegiatan rekreasi ini. Beberapa 

memilih untuk mengambil libur 

atau bahkan mencari pekerjaan 

tambahan di tempat lain, yang pada 

akhirnya berdampak pada performa 

kerja mereka. Ketidaktertarikan 

tersebut juga membuat sebagian 

karyawan kehilangan kesempatan 

untuk memperoleh wawasan dari 

sesi evaluasi, yang seharusnya 

dapat membantu mereka dalam 

meningkatkan kinerja di masa 

depan. 

4. Pengakuan dan Apresiasi 

Perusahaan juga menerapkan 

sistem penghargaan dalam bentuk 

pengakuan dan apresiasi bagi 

karyawan yang telah bekerja 

dengan baik serta mencapai target 

yang ditetapkan. Bentuk apresiasi 

ini meliputi pujian secara 

langsung atau pengakuan di 

hadapan rekan kerja lainnya. 

Pemberian pengakuan ini terbukti 

memberikan dampak positif bagi 

semangat kerja karyawan serta 

meningkatkan loyalitas mereka 

terhadap perusahaan. Karyawan 

merasa dihargai atas kontribusi 

mereka, yang pada akhirnya 

memotivasi mereka untuk terus 

bekerja dengan optimal. Dari 

sudut pandang perusahaan, sistem 

ini dianggap cukup efektif dalam 

menjaga motivasi karyawan tanpa 

perlu memberikan kompensasi 

finansial tambahan 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan mengenai 

penerapan sistem reward dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di PT. 

Rangros Plastik, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Persepsi Karyawan terhadap 

Sistem Reward 

Sebagian besar karyawan menilai 

bahwa sistem reward yang 

diterapkan di PT. Rangros Plastik 

saat ini sudah cukup baik. Namun, 

terdapat beberapa pandangan 

yang menyatakan bahwa sistem 

ini masih memerlukan pembaruan 

agar lebih efektif dalam 

meningkatkan motivasi kerja serta 

membangun semangat karyawan 

secara berkelanjutan. 

2. Pengaruh Implementasi Sistem 

Reward terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berbagai bentuk sistem reward 

yang diterapkan di perusahaan, 

seperti gaji, Tunjangan Hari Raya 

(THR), insentif, serta bentuk 

pengakuan dan apresiasi, 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

o Gaji diberikan secara rutin 

setiap akhir minggu dengan 

nominal yang disesuaikan 

berdasarkan masa kerja 

karyawan. 

o Tunjangan Hari Raya (THR) 

berfungsi sebagai dorongan 

finansial tambahan yang 

diberikan bersamaan dengan 

gaji, paling lambat satu minggu 

sebelum perayaan hari raya. 
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o Insentif berbasis pencapaian 

target diberikan dalam bentuk 

kegiatan rekreasi bagi 

karyawan yang berhasil 

mencapai target produksi 

tertentu. 

o Pengakuan dan apresiasi 

diberikan dalam bentuk pujian 

publik kepada karyawan yang 

telah bekerja dengan baik dan 

mencapai target yang 

ditetapkan. 

Namun, penelitian ini juga 

mengungkap beberapa tantangan yang 

dihadapi perusahaan, khususnya dalam 

aspek sumber daya manusia (SDM). 

Masih ditemukan kecenderungan 

karyawan untuk membandingkan gaji 

dan THR, serta kurangnya antusiasme 

dalam mengikuti program insentif 

berbasis rekreasi. Oleh karena itu, 

diperlukan penyempurnaan dalam 

sistem reward agar lebih transparan, 

adil, dan selaras dengan kebutuhan 

karyawan serta kemampuan 

perusahaan. Dengan demikian, 

diharapkan sistem reward yang lebih 

optimal dapat membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih produktif, 

harmonis, dan meningkatkan loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan. 
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